ANALISIS FUNGSI DAN MAKNA PENGGUNAAN

SHUUJOSHI @ (NO) DAN #2 (NE) DALAM FILM

ANIMASI HOTARUBI NO MORI E

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Salah Satu Persyaratan

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Uhamka

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Dosen Pembimbing:
Dra. Rina Sukmara, M.Pd
Oleh
Nur Suci Septiani

1801065029

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

2022



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsi : Analisis Fungsi dan Makna Penggunaan Shuujoshi
® (no) dan 32 (ne) dalam Film Animasi Hotarubi no
Morie

Nama : Nur Suci Septiani

NIM : 1801065029

Setelah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi, dan direvisi sesuai

saran penguji

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas : Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
Hari - Senin
Tanggal - 8 Agustus 2022
Tim Penguji
Nama Jelas Tanda tangan
Ketua : Rita Agustina Kamawati, M.Pd. %\(

Sekretaris : Ayu Putri Seruni, M.Pd
Pembimbing : Dra. Rina Sukmara, M.Pd
Penguji I : Rita Agustina Karnawati, M.Pd ,

Penguji 11 : Retno Utari, M.Pd

Disahkan oleh,
Dekan,

\

/ by
ST ”." L} " -
f / |‘J I/‘, tc‘,
| \ Dr Desvmn Bandarsyah M.Pd.
NIDN 0317126903

Uy 2020
2/50 - 202,
2%9-2022
7"'/8 - 2002

23/22022



HALAMAN PERSETUJUAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Judul Skripsi : Analisis Fungsi dan Makna Penggunaan Shuujoshi

@ (no) dan #2 (ne) dalam Film Animasi Hotarubi

no Mori e
Nama : Nur Suci Septiani
NIM : 1801065029

Setelah diperiksa dan dikoreksi melalui proses bimbingan, maka dosen
pembimbing dengan ini menyatakan setuju terhadap skripsi ini untuk diujikan

atau disidangkan.

Jakarta, 19 Juli 2022

Pembimbing,

Dra. Rina Sukmara, M. Pd.



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Suci Septiani
NIM : 1801065029
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul

Analisis Fungsi dan Makna Penggunaan Shuujoshi @ (no) dan
R (ne) dalam Film Animasi Hotarubi no Mori e merupakan hasil

karya sendiri dan sepanjang pengetahuan dan keyakinan saya bukan plagiat
dari karya ilmih yang telah dipublikasikan sebelumnya atau ditulis orang lain.
Semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya tulis dengan
benar sesuai dengan pedoman dan tata cara pengutipan yang berlaku. Apabila
ternyata dikemudian hari skripsi ini. baik sebagian maupun keseluruhan
merupakan hasil plagiat atau penjiplakan terhadap karya orang lain. maka
saya bersedia mempertanggungjawabkan sekaligus bersedia menerima sanksi
berdasarkan aturan yang berlaku di Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA.

Jakarta, Juli 2022

Yang membuat pernyataan.
1ol B

Nur Suci Seplianil

1801065029



PERSYARATAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai situasi akademik Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nur Suci Septiani

NIM : 1801065029

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Jenis Karya . SKripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA hak bebas royalty no
ekslusif (Non Exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang
berjudul :

“Analisis Fungsi dan Makna Penggunaan Shuujoshi @ (no) dan #a (ne)
dalam Film Animasi Hotarubi no Mori e ” beserta perangkat yang ada (jika
diperlukan). Dengan hak bebas royalty non ekslusif ini, UHAMKA berhak
menyimpan, mengalih mediakan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis atau pencipta dan sebagai pemilik
hak cipta.

Jakarta, 19 Juli 2022
Yang Menyatakan,

Nur Suci Septiani



ABSTRAK

Nur Suci Septiani: 1801065029. “Analisis Fungsi dan Makna Penggunaan
Shuujoshi @ (no) dan #2 (ne) dalam Film Animasi Hotarubi no Mori e ™.

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2022.

Shuujoshi merupakan partikel yang berada di akhir kalimat, memiliki fungsi
untuk menyatakan perasaan yang sedang dirasakan oleh pembicara dan juga
dapat mengungkapkan tujuan dari pembicara. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui fungsi dan makna penggunaan shuujoshi “no” dan “ne”
yang terdapat dalam film animasi Hotarubi no Mori e. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Tenik yang digunakan dalam pengumpulan
data ini adalah teknik simak dan catat. Objek penelitian ini adalah film
animasi Hotarubi no Mori e. Hasil penelitian ini ditemukan sejumlah 34
shuujoshi. Ditemukan 3 fungsi shuujoshi “no” yaitu, melembutkan sebuah
pernyataan, menunjukkan suatu pertanyaan yang biasa digunakan sehari-hari,
dan menunjukkan perintah ringan. Untuk makna konteks bershuujoshi no
diantaranya, tujuan, situasi, dan waktu. Terdapat 5 fungsi shuujoshi “ne”
yaitu, menunjukkan emosi, melembutkan suatu permintaan, menunjukkan
konfirmasi suatu permintaan, menunjukkan permintaan atau varian pendapat,
dan menunjukkan pernyataan ringan. Makna konteks bershuujoshi “ne”

diantaranya, tujuan, situasi, suasana hati, dan waktu.

Kata kunci : shuujoshi, makna konteks, pragmatik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dan memahami bahasa Jepang bukanlah hal yang mudah bagi
pelajar bahasa Jepang. Karena dalam bahasa Jepang tidak hanya banyaknya
huruf-huruf dan struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia
bahasa Jepang juga merupakan bahasa yang memiliki ciri khas tertentu yang
unik, salah satu keunikan bahasa Jepang adalah banyaknya jumlah partikel
(joshi).

Dalam bahasa Jepang kata terdiri dari doushi, keiyoushi, meishi,
fukushi, rentaishi, setsuzokushi, kandoushi, joudoushi, dan joushi (Natalia et
al., 2021). Menurut Sugihartono (2001) Joshi atau partikel adalah jenis kata
yang tidak dapat diubah, dan tidak dapat berdiri sendiri yang memiliki fungsi
membantu dan menentukan: arti, hubungan, penekanan, keraguan, dan
lainnya dari berbagai kalimat bahasa Jepang dalam ragam lisan. Tergantung
pada dasar pemikiran dan pengunaannya, partikel (joshi) juga memiliki
beberapa jenis. Hirai dalam (Masrokhah, 2019) mengklasifikasikan joshi ke
dalam empat kategori yaitu:

1. Kakujoshi

Joshi yang termasuk kakujoshi biasanya digunakan setelah
kata benda untuk menyatakan hubungan antara kata benda
tersebut dengan kata lainnya. Joshi yang termasuk dalam

kelompok ini misalnya ga, no, o, ni, €, to, yori, kara, de, dan ya.



2. Setsuzokushi
Joshi yang termasuk setsuzokushi dipakai setelah yoogen
(dooshi, i-keyooshi, na-keyooshi) atau setelah jodooshi mengikuti
kata-kata yang ada sebelumnya ke kata-kata yang ada pada bagian
selanjutnya. Joshi yang termasuk dalam kelompok ini misalnya
ba, to, keredo, keredomo, ga, kara, shi, temo (demo), te (de),
nagara, tari (dari), noni, dan node.
3. Fukujoshi
Joshi yang termasuk fukujoshi digunakan setelah berbagai
kata. Seperti kelas kata fukushi, fukujoshi berkaitan erat dengan
bagian kata selanjutnya. Joshi yang termasuk dalam kelompok ini
contohnya wa, mo, koso, sae, demo, shika, made, bakari, dake,
hodo, kurai (gurai), nado, nari, yara, ka, dan zutsu.
4. Shuujoshi
Joshi yang termasuk dalam shuujoshi misalnya ka, kashira, na,

naa, zo, tomo, yo, ne, wa, no, dan sa.

Berdasarkan keempat jenis joshi yang sudah dijelaskan diatas
diketahui bahwa penggunaan joshi yang ada diakhir kalimat sangat
beragam. Karena keberagaman tersebut maka akan timbul suatu perbedaan
pada penggunaan joshi tersebut. Misalnya pada shuujoshi, partikel yang
dipakai atau digunakan pada akhir kalimat memiliki banyak fungsi sehingga

menjadi keunikan tersendiri. Keunikan pada shuujoshi akan menjadi modal



penelitian yang akan diteliti lebih dalam apakah fungsi, atau pada makna

penggunaan dari shuujoshi itu sendiri.

Selain keunikan dalam banyaknya jumlah partikel (Joshi), keunikkan
yang dimiliki Bahasa Jepang terdapat pada ragam bahasanya. Ragam bahasa
di Jepang dibedakan dalam segi gender yakni ragam bahasa pria atau
danseigo dan ragam bahasa wanita atau joseigo. Penggunaan ragam bahasa
pria dianggap lebih santai dibandingkan dengan ragam Bahasa Wanita.
Dimana ragam Bahasa Wanita digambarkan dengan pribadi yang penuh
lemah lembut, ramah, sopan, dan menyenangkan dibanding dengan pria.
Perbedaan ragam bahasa tersebut salah satunya dapat dilihat dari penggunaan
partikel akhir atau disebut dengan Shuujoshi.

Shuujoshi merupakan bagian dari Joshi yang biasanya digunakan
setelah kata di bagian akhir kalimat untuk mengungkapkan suatu pertanyaan,
seruan, larangan, perasaan, haru, dan lain sebagainya (Sudjianto dan Dahlan,
2004). Shuujoshi digunakan sebagai salah satu bentuk pengaturan sikap dan
ungkapan perasaan penuturnya yang berada pada akhir kalimat dimana
pemakainya banyak dijumpai dalam Bahasa lisan dan situasi non formal.

Yang termasuk dalam kata bantu shuujoshi adalah: 7>, 72, <°, &, &%
. £ D, . 3, . Namun, untuk penelitian ini akan difokuskan pada

shuujoshi no dan shuujoshi ne.
Berdasarkan informasi dari hasil penelitian sebelumnya yang ditulis
oleh Yudi Suryadi (2018) yang berjudul “Analisis Shuujoshi Zo, Ze, dan Yo

dalam Komik Captain Tsubasa Road to 2002 diketahui hasil analisis data,



diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar penggunaan shuujoshi tersebut
memiliki fungsi penggunaan untuk meminta perhatian dan mempertegas
pernyataan.

Kajian lain yang mengangkat tema tentang shuujoshi juga ditulis oleh
Silvana Rima P. Astuti (2019) yang berjudul “Fungsi Penggunaan Shuujoshi
Yo dalam Film Relife Karya Sutradara Takeshi Furusawa”. Hasil analisis dari
fungsi penggunaan shuujoshi yo menjelaskan bahwa penulis menemukan 18
data pada fungsi dan penggunaan shuujoshi yo, di antara; berfungsi untuk
memastikan, berfungsi untuk ketegasan dan berfungsi sebagai keberatan.

Penelitian selanjutnya yang membahas tentang shuujoshi diteliti oleh
Sandra Rakian (2021) yang berjudul “Kajian tentang Akhiran Yo dan Ne
dalam Kalimat Bahasa Jepang”, hasil analisis tersebut menyatakan bahwa
partikel akhir dalam bahasa Jepang disebut shuujoshi, shuujoshi Yo dan ne
adalah partikel yang diletakkan pada akhir kalimat yang digunakan dalam
percakapan untuk mempertegas pernyataan yang diucapkan oleh pembicara
kepada lawan bicaranya. Penelitian lainnya yaitu mengenai Analisis Makna
Kontekstual Shuujoshi Ka, Kai, Kana,dan Kashira dalam Anime Mirai Nikki
yang dilakukan oleh Yeni Endrawati (2018).

Berdasarkan identifikasi state of the art yang sudah ditemukan di atas
belum ada penelitian yang membahas mengenai fungsi dan makna dari
shuujoshi no dan shuujoshi ne, maka keterbaruan dari penelitian ini yaitu,
penelitian ini membahas mengenai fungsi dan makna shuujoshi no dan

shuujoshi ne. Penelitian ini dikaji dengan menggunakan kajian pragmatik



1.

2.

karena pragmatik merupakan studi tentang makna dalam hubungan dengan
situasi ujar (Leech, 1963). Penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai
fungsi dan makna shuujoshi no dan ne. Dalam penelitian shujoshi no dan ne
ini penulis menggunakan Film Animasi Hotarubi no Mori e karya Yuki
Midorikawa (2011) sebagai sumber data, karena di dalamnya terdapat cukup
banyak percakapan yang menggunakan shujoshi no dan ne.

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti “Analisis Fungsi dan

Makna Penggunaan Shuujoshi @ (no) dan #2 (ne) dalam Film Animasi

Hotarubi no Mori e”

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada fungsi dan makna shuujoshi.
Sedangkan subfokus dari penelitian ini hanya meneliti mengenai shuujoshi

no dan shuujoshi ne pada film animasi yang berjudul Hotarubi no Mori e.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Apa saja fungsi shuujoshi “no” dan shuujoshi “ne” dalam film animasi
Hotarubi no Mori e?
Apakah makna shuujoshi “no” dan “ne” dalam film animasi Hotarubi no

Mori e?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui fungsi shuujoshi “no” dan shuujoshi “ne” dalam film animasi
Hotarubi no Mori e.
2. Mengetahui makna shuujoshi “no” dan “ne” dalam film animasi Hotarubi no

Mori e.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Dapat menjadikan acuan dalam pembelajaran bahasa Jepang, khususnya teori
shuujoshi untuk mengetahui fungsi dan makna shuujoshi “no” dan “ne”.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar
bahasa Jepang, yaitu sebagai informasi dalam penggunaan partikel akhir atau

shuujoshi, khususnya shuujoshi “no ” dan “ne ” dalam kalimat Bahasa Jepang.
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